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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan transformasi pengetahuan, nilai dan keterampilan, baik yang terjadi di
dalam maupun di luar lembaga pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat. Kecurangan
akademik merupakan tindakan yang sering dilakukan dari kalangan SD hingga perguruan tinggi.
Pada thaun 2019 survey-menunjukan bahwa responden yang berjumlah 480 menunjukan bahwa
hasilnya adalah kecurangan akademik dilakukan oleh siswa selain itu 70% responden menjawab
bahwa sering melakukan kecurangan. Hal ini menunjukkan adanya kecurangan yang dilakukan oleh
responden khususnya dalam dunia pendidikan.

Kecurangan akademik adalah suatu tindakan yang disengaja yang mengabaikan nilai-nilai
kejujuran dan pelanggaran aturan-aturan yang ada dengan tujuan tertentu demi mendapatkan
keuntungan akademik. Dalam melakukan penelitian pasti- memerlukan faktor-faktor apa saja yang
akan mempengaruhi suatu variabel, untuk itu diperlukan suatu indikator dengan tujuan
memudahkan penelitian. Indikator yang diperlukan untuk variabel kecurangan akademik mahasiswa
di ambil dari penelitian Becker dkk (2006), yaitu: kecurangan dalam mengerjakan tugas individu,
kecurangan dalam tugas kelompok dan kecurangan dalam ujian.

Secara umum, bentuk Kecurangan Akademis ini dapat ditemukan pada tiap jenjang pendidikan,
termasuk perguruan tinggi. Penelitian yang telah ada menemukan bahwa Kecurangan Akademis
dapat dikaitkan dengan fraud triangle. Kecurangan akademik ini berhubungan dengan tindakan

yang menyimpang dari kode etik atau peraturan yang ada. Maka peneliti ingin meneliti yang



berorientasi pada etika maka peneliti memilih variabel idealisme dan relativisme yang dimana
berdasarkan penelitian Forsyth (1980) membuktikan bahwa orientasi etika dikendalikan oleh dua
karakteristik yaitu idealisme dan relativisme.

Hasil survey menjelaskan bahwa tingkat kecurangan mencontek yang sering dilakukan adalah
mahasiswa. Mahasiswa sering melakukan kecurangan dibanding individu sekolah lainnya
(Hedricks, 2004) hal ini dikarenakan laki-laki pada mahasiswa sering menyimpang dibandingkan
perempuan. Wibowo, Herlina, dan Kristyassari (2011) menjelaskan bawa menyontek pada laki-laki
sering dilakukan karena cenderung memiliki pengendalian yang sangat kurang dibandingkan
dengan perempuan. Hal ini dianggap laki-laki tidak memiliki rasa malu dibanding perempuan.
Mahasiswa perempuan dan mahasiswa laki-laki akuntansi memiliki kesamaan persepsi mengenai
perilaku tidak etis yang dilakukan oleh akuntan. Hal ini menunjukkan bahwa baik mahasiswa laki-
laki ataupun perempuan memiliki standar yang sama untuk menilai akuntan berperilaku etis atau
tidak etis. Mahasiswa laki-laki lebih cenderung untuk lebih bertoleransi terhadap perilaku
kecurangan dibandingkan mahasiswa perempuan seumurannya.

Menurut Comunale et al (2006) relativisme mengukur suatu sikap seseorang yang mengarah ke
prinsip moral dan aturan secara universal. Relativisme merupakan kecenderungan untuk
mengabaikan nilai dan prinsip moral yang berlaku umum dimasyarakat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Semakin tinggi tingkat relativisme mahasiswa maka akan semakin besar kemungkinan
mahasiswa tersebut untuk melakukan hal-hal yang berhubungan dengan pelanggaran etika terutama
pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan profesional. Karena tingkat relativisme yang tinggi
menunjukkan bahwa seseorang akan semakin fleksible dalam menanggapi masalah yang

berhubungan dengan nilai etika.



Idealisme yang berkaitan dengan sikap, dan sikap itu berhubungan dengan perilaku (Forsyth
1980). Maka sikap merupakan salah satu faktor yang penting untuk dipahami agar dapat mengelola
perilaku manusia secara efektif. Mahasiswa yang lebih bertoleransi terhadap perilaku kecurangan
cenderung untuk memiliki tingkat relativisme yang tinggi sedangkan disisi lain tidak ditemukan
adanya hubungan toleransi terhadap perilaku kecurangan dengan idealisme mahasiswa akuntansi.

Penelitian ini akan mereplikasi penelitian yang dilakukan Ballantine,dkk (2014) dengan tujuan
untuk memperbaiki kelemahan dari penelitian terdahulu yaitu untuk meningkatkan validitas
eksternal yaitu dengan cara mengganti objek penelitian menjadi mahasiswa akuntansi di Semarang.
Validitas eksternal adalah tingkat di mana hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada latar
belakang, populasi dan karakteristik dalam kondisi atau situasi yang serupa. Validitas eksternal
merupakan generalisasi ke semua tempat yang berbeda, hal ini sehingga adanya hubungan dan
pemeilihan sampel dalam metode penelitian (Jogiyanto, 2013). Penelitian yang dilakukan
Ballantine,dkk (2014) menyatakan bahwa wanita secara signifikan lebih toleran terhadap
kecurangan akademik daripada pria. Selanjutnya, sehubungan dengan ideologi etis, idealisme
ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan intoleransi kecurangan sementara
relativisme melaporkan tidak ada hubungan. Diperkirakan bahwa peningkatan penerimaan
perempuan untuk menjadi anggota bersama dengan intervensi pendidikan untuk mempengaruhi
idealisme dapat meningkatkan sikap etis dan membantu memulihkan reputasi profesi.

Motivasi riset ini adalah memperbaiki kelemahan penelitian terdahulu untuk meningkatkan
validitas eksternalnya. Keterbatasan pada penelitian Ballantine,dkk (2014) juga disebutkan bahwa
penyebaran kuesioner memiliki keterbatasan karena kuesioner disebarkan pada ruang kelas

sehingga dimungkinkan adanya bias pada jawaban responden yang sama dengan teman



sebangkunya sehingga pada penelitian ini akan memperbaiki kelemahan tersebut dengan
menggunakan penyebaran kuesioner menggunakan google form.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK MAHASISWA

AKUNTANSI DI SEMARANG”

1.2.  Perumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dari penelitian sebelumnya adalah penyebaran kuesioner memiliki
keterbatasan karena kuesioner disebarkan pada ruang kelas sehingga dimungkinkan adanya bias
pada jawaban responden yang sama dengan teman sebangkunya sehingga pada penelitian ini akan
memperbaiki kelemahan tersebut dengan menggunakan penyebaran kuesioner menggunakan
google form. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada mahasiswa
akuntansi?
2. Apakah ada pengaruh paositif tingkat relativisme terhadap perilaku menyontek pada
mahasiswa akuntansi?
3. Apakah ada pengaruh negatif tingkat idealisme terhadap perilaku menyontek pada

mahasiswa akuntansi?



1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada

mahasiswa akuntansi.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif tingkat relativisme terhadap perilaku menyontek
pada mahasiswa akuntansi.

3. Untuk mengetahui pengaruh negatif tingkat idealisme terhadap perilaku menyontek

pada mahasiswa akuntansi.

1.3.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini akan memperbaiki keterbatasan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ballantine,dkk (2014) dengan tujuan untuk memperbaiki kelemahan
dari penelitian terdahutu-yaitu untuk meningkatkan validitas eksternal yaitu dengan
cara mengganti objek penelitian menjadi mahasiswa akuntansi di Semarang.
2. Manfaat bagi Universitas (Perguruan-Tinggi)

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi pihak Perguruan Tinggi pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi sebagai bahan masukan
dalam mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek. Sehingga di masa
mendatang dapat mengembangkan kurikulum atau kebijakan terkait dengan
minimalisasi perilaku menyontek di kalangan mahasiswanya.

3. Manfaat bagi mahasiswa



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa dan digunakan
sebagai bahan pertimbangan supaya mahasiswa dapat sadar dan meminimalisasi

perilaku menyontek.

1.4.  Kerangka Pikir
Pada penelitian ini akan membahas tentang faktor yang mempengaruhi perilaku kecurangan

akademik mahasiswa akuntansi di Semarang dalam kerangka teori academic cheating. Teori yang
digunakan adalah teori academic cheating. Ketika diterapkan pada lingkungan akademik, definisi
ini menjadi academic cheating. Ulasan dari literatur mengidentifikasi sejumlah contoh perilaku
yang merupakan kecurangan. Ini termasuk, misalnya: penggunaan materi yang tidak sah dalam ujian
atau tugas; membuat informasi, referensi atau hasil; plagiarisme yang disengaja; memberikan alasan
palsu untuk tidak terjawab ujian; dan memfasilitasi atau membantu siswa lain untuk melakukan
tindakan akademik yang tidak jujur (McCabe & Trevifio, 2001 dalam Ballantine,dkk, 2014).
Penelitian ini akan mereplikasi penelitian yang dilakukan Ballantine,dkk (2014) untuk
memperbaiki validitas eksternal dengan menambah sampel dan mengganti objek penelitian menjadi
mahasiswa akuntansi di Semarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar kerangka pikir

berikut ini:
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